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ABSTRAK 

STRATEGI KOMUNIKASI KOMUNITAS WIBU DALAM MENGHADAPI 

STIGMA DI MASYARAKAT 

(Studi Pada Akai Itera) 

Oleh 

PUTRI WIDIYANI 

 

Akai Itera merupakan komunitas yang mengembangkan minat dan bakat 

mahasiswa dalam kebudayaan Jepang melalui kegiatan edukatif dan kreatif. 

Namun, stigma negatif terhadap komunitas wibu masih ada di masyarakat, sehingga 

diperlukan strategi komunikasi yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi komunikasi Akai Itera dalam menghadapi stigma tersebut. 

Dengan pendekatan kualitatif dan Teori Komunikasi Persuasif dari Robert B. 

Cialdini, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, studi pustaka, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi Akai Itera 

mencakup empat tahap utama, yaitu mengenal khalayak, menentukan pesan, 

metode kolaboratif, dan seleksi media. Selain itu, prinsip-prinsip Teori Komunikasi 

Persuasif dari Robert B. Cialdini, seperti Reciprocity, Commitment and 

Consistency, Social Proof, Liking, Authority, dan Scarcity, berkontribusi dalam 

mengurangi stigma, membangun citra positif, serta meningkatkan jumlah anggota 

dan penerimaan masyarakat terhadap komunitas ini. 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Stigma, Komunitas Wibu, Teori Komunikasi 

Persuasif. 

 



 
 

ABSTRACT 

COMMUNICATION STRATEGY OF THE OTAKU COMMUNITY IN 

ADDRESSING SOCIAL STIGMA 

(Study on Akai Itera) 

By 

PUTRI WIDIYANI 

Akai Itera is a community that fosters students’ interests and talents in Japanese 

culture through educational and creative activities. However, negative stigma 

toward the wibu community persists in society, highlighting the need for effective 

communication strategies. This study aims to analyze the communication strategies 

employed by Akai Itera in addressing this stigma. Using a qualitative approach and 

Robert B. Cialdini’s Persuasive Communication Theory, data were collected 

through observation, interviews, literature review, and documentation. The findings 

reveal that Akai Itera’s communication strategy consists of four key stages: 

understanding the audience, message formulation, collaborative methods, and 

media selection. Additionally, Cialdini’s principles are Reciprocity, Commitment 

and Consistency, Social Proof, Liking, Authority, and Scarcity, play a crucial role 

in reducing stigma, shaping a positive image, and increasing both membership and 

public acceptance of the community. 

Keywords: Communication Strategies, Stigma, Wibu Community, Persuasive 

Communication Theory. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Japanization merupakan sebuah istilah yang diberikan pada penyebaran 

budaya Jepang. Istilah tersebut merujuk pada adopsi dan integrasi berbagai 

unsur budaya Jepang, meliputi anime atau serial animasi, Manga atau komik, 

game atau permainan video, J-pop atau musik pop Jepang, dorama atau drama 

Jepang, dan lainnya. Di Indonesia fenomena Japanization sangat populer 

terutama di kalangan anak muda hingga dewasa. Pecinta budaya Jepang di 

Indonesia kerap disebut sebagai “Wibu,” yang sebelumnya dikenal dengan 

istilah “Wapanese” atau Wanna be Japanese. Istilah "Wibu" diadaptasi dari 

kata Weeaboo, yang merujuk pada individu bukan dari Jepang yang memiliki 

minat berlebihan pada kebudayaan Jepang, bahkan hingga meniru pola hidup 

orang Jepang. Seseorang dapat dikatakan sebagai wibu apabila rasa kecintaan 

terhadap budaya Jepang mencapai tingkat fanatisme (Hidayat & Hidayat, 

2020). 

Sejak pandemi, minat terhadap budaya Jepang telah mengalami peningkatan 

yang menyebabkan komunitas pecinta Jepang terus berkembang dan menarik 

anggota dari berbagai kalangan (Faryana, 2023). Media sosial memainkan 

peran penting dalam mempromosikan dan informasi terkait kegiatan-kegiatan 

terkait kebudayaan Jepang. Perkembangan globalisasi yang begitu pesat 

membawa perubahan signifikan pada pola hidup masyarakat yang mulai 

mengadopsi budaya baru yang dianggap lebih praktis daripada budaya 

tradisional. Berbagai teknologi baru terus berkembang pesat. Akses internet 

memungkinkan pertukaran informasi global dengan cepat dan efisien, 

menghubungkan individu dari berbagai belahan dunia untuk berbagi informasi 

secara instan. 
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Budaya mengalami transformasi yang signifikan sebagai respons terhadap 

dinamika globalisasi, di mana penyebarannya melalui berbagai bentuk seperti 

bahasa, kuliner, musik, dan mode menjadi salah satu dampak yang nyata. 

Komunitas pecinta Jepang di Lampung mulai muncul pada tahun 2010-an, 

didorong oleh popularitas anime dan Manga di Indonesia serta akses mudah 

terhadap konten Jepang melalui internet dan media sosial.  

Event kebudayaan Jepang kerap digelar di Lampung. Event-event tersebut 

diadakan 1-4 kali tiap bulannya yang diselenggarakan oleh beberapa Event 

Organizer (EO) jejepangan di Lampung. Acara-acara tersebut menarik banyak 

pengunjung dan memberikan wadah bagi mereka untuk berkumpul, berbagi 

minat, serta menunjukkan kreativitas dengan mengikuti kompetisi bertema 

Jepang. Komunitas pecinta budaya Jepang tidak hanya berkembang di 

kalangan masyarakat umum, tetapi juga terdapat di lingkungan sekolah dan 

perguruan tinggi. 

Akai (Atarashii Sekai) Itera (Institut Teknologi Sumatra) merupakan salah satu 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di Institut Teknologi Sumatra di bidang 

bahasa yang berorientasi pada kebudayaan Jepang. “Atarashii Sekai” (新しい

世界) dalam bahasa Jepang yang berarti "Dunia Baru." Dalam konteks Akai 

Itera, nama ini menggambarkan bahwa organisasi tersebut adalah sebuah dunia 

baru bagi para anggota yang tertarik mempelajari bahasa dan budaya Jepang. 

Dengan demikian, nama ini mencerminkan ruang yang penuh dengan peluang 

dan pengalaman baru bagi mereka yang ingin mendalami dan mengembangkan 

minat mereka pada kebudayaan Jepang. 

Akai Itera didirikan pada 24 September 2016 yang beranggotakan mahasiswa 

dari berbagai fakultas dan angkatan. Komunitas ini dibentuk oleh mahasiswa 

Institut Teknologi Sumatra yang memiliki kesamaan minat akan kebudayaan 

Jepang. Seiring waktu, eksistensi Akai Itera terus meningkat. Kegiatan dan 

informasi mengenai Akai Itera mulai dimuat di berbagai media. Hal tersebut 

semakin memperkuat nama dan eksistensi Akai Itera di mata masyarakat. 

Hingga akhirnya, pada tanggal 19 Juni 2024, Akai Itera secara resmi diakui 

sebagai Unit Kegiatan Mahasiswa di Institut Teknologi Sumatra. 
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Gambar 1. Logo Akai Itera 

(Sumber: Akai Itera) 

Pada tahun 2023, jumlah anggota aktif Akai Itera mencapai 87 orang dari 

seluruh fakultas di Institut Teknologi Sumatra. Angka ini mencerminkan 

tingginya minat dan antusiasme mahasiswa terhadap budaya Jepang dan 

berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh Akai Itera. Dengan semakin 

bertambahnya anggota, Akai Itera terus berupaya memperluas cakupan 

kegiatannya dan meningkatkan kualitas program kerjanya.  

Komunitas ini tidak hanya berfokus pada kegiatan hiburan saja, melainkan juga 

pada pengembangan minat dan bakat mahasiswa yang diadakan rutin setiap 

minggunya, seperti belajar bahasa Jepang, menggambar, teknik make up, 

kerajinan membuat weapon atau aksesori cosplay, seni musik Jepang, hingga 

kewirausahaan. Partisipasi aktif dalam kegiatan tersebut memberikan anggota 

Akai Itera kesempatan untuk mengembangkan keterampilan kreativitas dan 

memperluas jaringan pertemanan dengan sesama pecinta budaya Jepang. 

Dengan semangat dan dedikasi anggotanya, Akai Itera terus berkontribusi 

dalam mempromosikan budaya Jepang dan pengalaman mahasiswa di Institut 

Teknologi Sumatra. 

Walaupun Akai Itera telah berupaya meningkatkan kualitas kegiatan dan 

memperluas cakupan program kerjanya, pandangan negatif terhadap 

komunitas wibu tetap ada di masyarakat. Hal tersebut dikarenakan wibu 

dianggap memiliki fanatisme yang berlebihan terhadap budaya Jepang, kurang 

produktif, serta terisolasi dari kehidupan sosial. Kasus penculikan dan 
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pembunuhan oleh Tsutomu Miyazaki yang terjadi pada tahun 1988-1989, 

menyebabkan istilah “Otaku” atau “Wibu” mendapatkan reputasi buruk. Pada 

artikel “Japanese Subculture in the 1990s: Otaku and the Amateur Manga 

Movement” karya Sharon Kinsella (1998), dinyatakan bahwa sejak kasus 

tersebut media kerap mengaitkan seorang “Otaku” sebagai individu yang 

berbahaya dan cabul.  

Dalam beberapa tahun terakhir, istilah "Wibu" memperoleh konotasi buruk di 

masyarakat (Rohmatulloh, 2022). Awalnya, istilah tersebut hanya ditujukan 

kepada mereka yang memiliki ketertarikan berlebihan terhadap kebudayaan 

Jepang. Namun, seiring berjalannya waktu, istilah "Wibu" menjadi label baru 

bagi mereka yang sekadar menikmati budaya Jepang, seperti anime, Manga, 

dan musik Jepang. 

Berbagai julukan yang sering ditujukan kepada mereka, seperti Nolep (no 

social life), anti-sosial, aneh, cabul, kekanak-kanakan, dan bau bawang yang 

mencerminkan label negatif di masyarakat. Antusiasme yang berlebihan 

terhadap budaya Jepang memengaruhi gaya hidup mereka, termasuk cara 

mereka berbusana yang sering kali mencerminkan gaya dalam anime, Manga, 

dan karakter game. Hal tersebut menimbulkan stigma negatif terhadap mereka.  

Anggota Akai Itera acap kali menghadapi stigma dalam bentuk labelling, di 

mana kegiatan mereka dianggap aneh dan kurang produktif oleh mahasiswa 

lain yang bukan bagian dari komunitas tersebut. Pandangan ini menciptakan 

kesalahpahaman, karena aktivitas yang mereka lakukan sebenarnya memiliki 

nilai kreatif dan edukatif yang signifikan. Sayangnya, stereotip ini membuat 

banyak orang mengabaikan potensi positif yang dimiliki oleh Akai Itera. 

Metode kualitatif merupakan teknik yang relevan untuk digunakan dalam 

memahami bagaimana fenomena atau kehidupan sosial diciptakan dan 

ditafsirkan (Neumann, 2016). Metode kualitatif dipilih dalam penelitian ini 

untuk memahami secara mendalam mengenai strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh komunitas wibu Akai Itera dalam mengatasi stigma. Metode 

ini dapat mengidentifikasi dan menganalisis secara rinci terhadap strategi yang 

digunakan. Selain itu, metode kualitatif telah memberikan keberhasilan strategi 
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komunikasi melalui pengumpulan data dari anggota komunitas serta observasi 

terhadap pencapaian yang dihasilkan. Metode kualitatif dapat mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi perilaku, sikap, dan pengalaman individu atau 

kelompok (Neumann, 2016; Rukin, 2021). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan subjektif dengan fokus pada bagaimana strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh Akai Itera dalam menghadapi stigma di masyarakat. Penelitian 

ini menggunakan Teori Komunikasi Persuasif dari Robert B. Cialdini untuk 

menganalisis tahapan-tahapan dalam memengaruhi sikap dan perilaku 

penerima pesan serta strategi komunikasi yang efektif untuk menghadapi 

stigma.  

Konsep penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan teori 

stigma pernah digunakan pada penelitian sebelumnya dengan judul Stigma 

Sosial Terhadap Wibu (Studi Kasus Wibu di Kota Depok, Jawa Barat) tahun 

2023 oleh Rifha Wicaksono. Pada penelitian tersebut, metode kualitatif dengan 

Teori Stigma dari Erving Goffman berhasil digunakan untuk meneliti stigma 

sosial terhadap wibu di Kota Depok, Jawa Barat. Sehingga peneliti yakin 

bahwa metode yang sama juga dapat digunakan untuk meneliti stigma sosial 

terhadap komunitas wibu Akai Itera di Institut Teknologi Sumatra.  

Setelah melakukan berbagai penelusuran, peneliti belum menemukan 

penelitian yang secara khusus membahas tentang strategi komunikasi terhadap 

stigma sosial pada komunitas wibu, terutama pada komunitas Akai Itera 

dengan menggunakan Teori Komunikasi Persuasif dari Robert B. Cialdini. 

Oleh karena adanya latar belakang masalah tersebut, maka saya tertarik untuk 

meneliti penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Komunitas Wibu 

Dalam Menghadapi Stigma di Masyarakat (Studi Pada Akai Itera)” di 

mana pada penelitian tersebut, peneliti akan menetapkan fokus penelitian ini 

pada strategi komunikasi pada komunitas wibu khususnya di Akai Itera dalam 

menghadapi stigma di masyarakat. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini akan membahas mengenai “Bagaimana strategi komunikasi pada 

komunitas Akai Itera dalam menghadapi stigma di masyarakat?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi komunitas Akai 

Itera dalam menghadapi stigma di masyarakat. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

a) Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian tentang strategi komunikasi terhadap stigma sosial 

pada komunitas Akai Itera di Institut Teknologi Sumatra dapat bermanfaat 

untuk memberikan kontribusi berupa pemahaman lebih dalam mengenai 

perkembangan konsep dan teori Ilmu Komunikasi khususnya teori 

komunikasi efektif dan stigma sosial yang ada pada komunitas wibu.  

b) Secara Praktis 

i. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai upaya mengurangi stigma negatif 

terhadap wibu dalam masyarakat dengan menyediakan informasi yang 

mendalam mengenai komunitas wibu, mempromosikan toleransi serta 

apresiasi terhadap keberagaman minat dan hobi, sehingga masyarakat 

dapat memahami mereka dengan lebih baik. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat membantu menciptakan lingkungan 

sosial yang lebih terbuka dan menghargai perbedaan. 

ii. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi atau 

literatur bagi sivitas akademik yang ingin membahas lebih dalam 

mengenai strategi komunikasi dalam menghadapi stigma sosial, terutama 

pada komunitas wibu. 
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1.5. Kerangka Pikir 

Dalam penelitian ini, peneliti membahas mengenai komunitas Wibu yang 

terkena stigma sosial. Komunitas tersebut adalah Akai Itera di Institut 

Teknologi Sumatra. Eksistensinya kerap kali diremehkan meskipun memiliki 

kegiatan positif.  

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menganalisis strategi komunikasi 

dengan menyusun kerangka pikir yang mencakup berbagai langkah strategis, 

seperti mengenal khalayak, menentukan pesan, menetapkan metode, serta 

menyeleksi dan menggunakan media yang sesuai. Strategi ini kemudian 

dikaitkan dengan Teori Komunikasi Persuasif dari Robert B. Cialdini. Keenam 

prinsip dalam teori tersebut, diantaranya Reciprocity, Commitment and 

Consistency, Social Proof, Liking, Authority, dan Scarcity yang saling 

berhubungan dan membentuk kerangka untuk memahami bagaimana strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh komunitas wibu dalam menghadapi stigma 

negatif yang melekat pada mereka. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip ini, 

komunitas wibu dapat lebih efektif dalam membangun citra positif, 

memperkuat komitmen anggotanya, dan memengaruhi pandangan masyarakat 

luas melalui pendekatan yang terstruktur. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam mengurangi stigma sosial terhadap 

komunitas wibu, khususnya pada Akai Itera. 
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Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 

(Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2024) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai referensi dan acuan dalam 

penelitian ini. Penelitian terdahulu membantu peneliti dalam menyusun dan 

menentukan langkah-langkah terstruktur, baik dari segi teori maupun konsep. 

Tinjauan pustaka harus mencakup hasil penelitian terdahulu yang relevan, 

termasuk pendekatan terhadap masalah penelitian, konsep-konsep, analisis, 

kesimpulan, serta persamaan dan perbedaan pendekatan yang digunakan oleh 

peneliti lain. 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang cukup relevan dengan penelitian 

ini yang digunakan sebagai referensi oleh peneliti. Penelitian tersebut terdiri 

dari penelitian oleh Rifhan Wicaksono (2023) dengan judul “Stigma Sosial 

Terhadap Wibu (Studi Kasus di Depok, Jawa Barat)”, penelitian oleh 

Mohammad Syahriar Sugandi (2019) dengan judul “Perilaku Komunikasi 

Otaku dalam Interaksi Sosial (Studi Fenomenologi Pada Anggota Komunitas 

Jepang Soshonbu Bandung)”, penelitian oleh Fiqo Syafril Syaiful Hidayat, 

Zahrotus Sa’idah (2023) dengan judul “Strategi Komunikasi Persuasif Dalam 

Menekan Stigma Negatif Kawasan Lokalisasi Bong Suwung Yogyakarta”, 

penelitian oleh Andika Hendra Mustaqim (2020) dengan judul “Meredam 

Stigma dengan Komunikasi dan Sastra (Komunikasi Stigma Dalam Cerpen 

Jenggo Karya Putu Wijaya)”, dan penelitian oleh Thifli Ahmad, dkk (2024) 

dengan judul “Komunitas Wibu Situbondo Sekai: Sebuah Identitas 

Kebudayaan yang Terbentuk Dalam Masyarakat Modern” 
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Keenam penelitian terdahulu tersebut memiliki relevansi dengan penelitian ini. 

Masing-masing penelitian memiliki tujuan, hasil, dan kontribusi yang berbeda 

yang secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

1. Peneliti (Tahun) Rifhan Wicaksono. (2023) 

Judul Penelitian Stigma Sosial Terhadap Wibu (Studi 

Kasus di Depok, Jawa Barat). 

Tujuan Penelitian Penelitian ini menjelaskan dan 

menganalisis bentuk stigma yang 

diterima oleh wibu laki-laki dan 

perempuan, mengetahui respons mereka 

ketika menghadapi stigma tersebut, serta 

mengidentifikasi solusi yang mereka 

terapkan untuk mengatasi stigma 

tersebut. 

Metode Penelitian Metode Kualitatif dengan mengadopsi 

Teori Stigma dari Erving Goffman. 

Hasil Penelitian  Hasil penelitian oleh Rifhan Wicaksono 

(2023) adalah terdapat perbedaan stigma 

yang diterima antara laki-laki dan 

perempuan, yaitu: pada Wibu Laki-laki 

berupa Labelling, Stereotype, Pemisahan 

atau Separation, dan Diskriminasi, 

sedangkan pada Wibu Perempuan 

berupa Labelling, Stereotype, dan 

Pemisahan atau Separation.  

Respons mereka terhadap stigma 

tersebut dengan merasa kecewa, tidak 

peduli, terganggu, kesal, dan memilih 

untuk diam. Dan, solusi yang diterapkan 

untuk mengatasi stigma mencakup 

introspeksi diri, bersikap acuh, peka 

terhadap lingkungan sekitar, dan 

bersabar. 

Persamaan Penelitian terdahulu memiliki kesamaan 

terkait objeknya, yaitu stigma pada wibu 

di masyarakat.  

Perbedaan Perbedaan dalam penelitian ini terdapat 

pada ruang lingkup dan fokusnya. Pada 

penelitian terdahulu cenderung fokus 
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pada pengalaman seorang wibu di Kota 

Depok, sementara penelitian ini lebih 

terfokus strategi komunikasi dalam 

menghadapi stigma tersebut. Selain itu, 

metodologi yang digunakan berbeda, 

pada penelitian ini menggunakan Teori 

Komunikasi Persuasif dari Robert B. 

Cialdini.  

Kontribusi Penelitian Kontribusi penelitian oleh Rifhan 

Wicaksono (2023) terhadap penelitian 

ini adalah sebagai referensi dan panduan 

peneliti serta membantu dalam mengkaji 

penelitian dengan topik yang sama, yaitu 

stigma sosial pada wibu.  

2. Peneliti (Tahun)  Mohammad Syahriar Sugandi. (2019) 

Judul Penelitian Perilaku Komunikasi Otaku dalam 

Interaksi Sosial (Studi Fenomenologi 

Pada Anggota Komunitas Jepang 

Soshonbu Bandung) 

Tujuan Penelitian Untuk mengamati bagaimana perilaku 

komunikasi komunitas Jepang Soshonbu 

dalam interaksi sosial. 

Metode Penelitian Metode Kualitatif 

Hasil Penelitian Hasil penelitian oleh Mohammad 

Syahriar Sugandi (2019) memperoleh 

bahwa Otaku melakukan perilaku 

komunikasi berupa proses asosiatif dan 

disosiatif dengan sesama Otaku maupun 

non-Otaku. Otaku lebih nyaman 

berinteraksi dengan sesama Otaku 

dibanding dengan non-Otaku. Mereka 

akan mengalami hambatan ketika 

berinteraksi dengan non-Otaku 

dikarenakan kepentingan dan prasangka.  

Namun dalam penelitian Mohammad 

Syahriar Sugandi (2019), menyatakan 

“Otaku yang tergabung dalam Soshonbu 

perlahan mengalami perubahan dalam 

berkomunikasi dengan non-Otaku.” Hal 

tersebut bertujuan agar menghilangkan 

stigma negatif di masyarakat, tiap 

anggota saling mengingatkan satu sama 
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lain untuk membuka diri pada 

masyarakat luas. 

Persamaan Penelitian terdahulu memiliki kesamaan 

terkait bentuk interaksi atau perilaku 

komunikasi yang dialami oleh seorang 

wibu atau Otaku.  

Perbedaan Pada penelitian terdahulu, Mohammad 

Syahriar Sugandi (2019) hanya 

membahas mengenai perbedaan perilaku 

komunikasi antara Otaku dengan sesama 

Otaku dan non-Otaku. Penelitian ini 

akan memberikan solusi berupa strategi 

komunikasi yang relevan untuk 

diterapkan kepada individu Wibu dalam 

menghadapi stigma tersebut. 

Kontribusi Penelitian Kontribusi penelitian oleh Mohammad 

Syahriar Sugandi (2019) terhadap 

penelitian ini adalah sebagai pendukung 

persepsi peneliti mengenai berbagai 

pengalaman dan perilaku yang dialami 

seorang Otaku di masyarakat. 

3. Peneliti (Tahun) Fiqo Syafril Syaiful Hidayat, Zahrotus 

Sa’idah (2023) 

Judul Penelitian Strategi Komunikasi Persuasif Dalam 

Menekan Stigma Negatif Kawasan 

Lokalisasi Bong Suwung Yogyakarta 

Tujuan Penelitian Menekan stigma negatif yang ada di 

lingkungan sekitar Bong Suwung. 

Metode Penelitian Kualitatif 

Hasil Penelitian Hasil penelitian oleh Fiqo Syafril Syaiful 

Hidayat, Zahrotus Sa’idah (2023) 

memperoleh bahwa Paguyuban Bong 

Suwung berhasil menerapkan strategi 

komunikasi persuasif Robert Cialdini, 

seperti timbal balik dan bukti sosial, 

untuk mengatasi stigma negatif dan 

memperbaiki citra kawasan. 

Pembentukan Komunitas Arum Dalu 

Sehat serta kegiatan pengajian juga 

terbukti efektif dalam pencegahan 

HIV/AIDS dan meningkatkan kesadaran 

kesehatan di komunitas. Meskipun ada 
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kemajuan dalam mengurangi dampak 

stigma, hak pendidikan anak-anak di 

Bong Suwung masih terpengaruh secara 

signifikan. Persepsi masyarakat terhadap 

potensi positif kawasan ini mulai 

membaik, berkat upaya komunitas yang 

menunjukkan upaya meningkatkan 

kualitas hidup. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memahami dengan 

mendalam aspek sosial dan psikologis 

prostitusi serta menggunakan 

pendekatan etis dan sensitif dalam 

penelitian. 

Persamaan Penelitian terdahulu memiliki kesamaan 

terkait fokus penelitian pada stigma 

sosial yang dihadapi oleh kelompok 

tertentu, yaitu pekerja di kawasan 

lokalisasi dan anggota komunitas wibu. 

Kedua penelitian ini sama-sama 

menganalisis bagaimana strategi 

komunikasi digunakan untuk mengatasi 

stigma negatif yang ada di masyarakat. 

Dengan tujuan yang serupa, yaitu 

mengurangi diskriminasi dan pandangan 

negatif terhadap kelompok marginal, 

keduanya menunjukkan relevansi sosial 

yang tinggi dalam mengkaji peran 

komunikasi sebagai alat untuk 

perubahan persepsi masyarakat terhadap 

kelompok yang mengalami stigma di 

masyarakat. 

Perbedaan Subjek pada penelitian terdahulu berfokus 

pada kawasan lokalisasi, yaitu tempat di 

mana pekerja seks komersial beroperasi, 

dan bagaimana strategi komunikasi 

persuasif diterapkan untuk mengurangi 

stigma yang melekat pada komunitas 

tersebut. Sementara, penelitian ini 

meneliti komunitas wibu yang 

menghadapi stigma sosial karena 

preferensi dan aktivitas mereka yang 
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dianggap tidak biasa oleh masyarakat 

umum. 

Kontribusi Penelitian Penelitian terdahulu memberikan 

wawasan tentang bagaimana strategi 

komunikasi yang dirancang dengan 

cermat dapat efektif dalam mengubah 

persepsi negatif masyarakat terhadap 

kelompok yang terstigma. Hal tersebut 

dapat diadaptasi dan dikembangkan 

strategi komunikasi yang relevan dan 

kontekstual dalam menghadapi stigma 

terhadap komunitas wibu pada penelitian 

ini. 

4. Peneliti (Tahun) Andika Hendra Mustaqim (2020) 

Judul Penelitian Meredam Stigma Dengan Komunikasi 

dan Sastra (Komunikasi Stigma Dalam 

Cerpen Jenggo Karya Putu Wijaya) 

Tujuan Penelitian Mengidentifikasi upaya meredam stigma 

dengan perspektif komunikasi dan sastra 

dalam analisis cerpen Jenggo karya Putu 

Wijaya. 

Metode Penelitian Kualitatif 

Hasil Penelitian Stigma sering dianggap sebagai beban 

yang muncul akibat perbedaan 

signifikan dalam masyarakat, di mana 

stigma dipandang sebagai aib. Namun, 

stigma juga bisa menjadi media refleksi 

bagi masyarakat untuk mengembangkan 

pendekatan yang lebih humanis. Dalam 

sastra, seperti cerpen Jenggo karya Putu 

Wijaya, stigma dijadikan objek kajian 

untuk memperbaiki kehidupan 

masyarakat. 

Komunikasi memainkan peran penting 

dalam meredam stigma, yang dalam 

cerpen Jenggo tercermin melalui tanda, 

pelabelan kelompok, tanggung jawab, 

dan proses berbagi pesan. Sastra, dengan 

kemampuannya memberikan perspektif 

baru, dapat mendorong komunikasi 

stigma yang lebih transparan dan 

bertanggung jawab, serta mendukung 
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terciptanya masyarakat yang sehat dan 

plural. 

Persamaan Kedua penelitian ini memiliki kesamaan 

isu dan tujuan, yakni berfokus pada 

upaya meredam atau mengurangi stigma 

yang ada di masyarakat, serta 

membangun kesadaran yang lebih 

inklusif dan penuh empati. 

Perbedaan Pada penelitian terdahulu berfokus pada 

proses pembentukan makna stigma, 

sementara pada penelitian ini berfokus 

pada cara mengkomunikasikan pesan 

secara efektif untuk menghadapi stigma. 

Selain itu, objek yang diteliti berbeda. 

Pada penelitian terdahulu membahas 

stigma pada orang banci yang dinilai 

lemah, sementara pada penelitian ini 

membahas stigma pada komunitas Wibu. 

Kontribusi Penelitian Penelitian terdahulu memberikan 

perspektif baru, khususnya dalam upaya 

mengurangi stigma sosial melalui 

pendekatan yang memadukan 

komunikasi dan sastra. Dengan 

memberikan pemahaman mendalam 

tentang bagaimana narasi dapat menjadi 

jembatan untuk membangun kesadaran 

dan meredam stigma, penelitian 

sebelumnya membuka wawasan baru 

yang dapat diadaptasi pada penelitian 

ini. 

5. Peneliti (Tahun) Thifli Ahmad, Alfan Jamil, Ahmad 

Zidan, Yusril Huda. (2024) 

Judul Penelitian Komunitas Wibu Situbondo Sekai: 

Sebuah Identitas Kebudayaan Yang 

Terbentuk Dalam Masyarakat Modern. 

Tujuan Penelitian Menganalisis bagaimana komunitas 

wibu Situbondo Sekai membentuk dan 

mengekspresikan identitas kebudayaan 

mereka dalam konteks masyarakat 

modern. 

Metode Penelitian Kualitatif 
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Hasil Penelitian Hasil penelitian terdahulu yaitu 

komunitas Situbondo Sekai terbentuk 

dari minat dan hobi bersama terhadap 

budaya Jepang dan anime, atau wibu. 

Proses pembentukan komunitas 

mengikuti tiga tahap konstruksi sosial 

(eksternalisasi, objektivasi, dan 

internalisasi). Komunitas Situbondo 

Sekai berhasil menciptakan pengetahuan 

baru yang diterima secara subjektif dan 

objektif, memadukan nilai-nilai budaya 

Jepang dengan budaya lokal, dan 

membangun solidaritas di antara 

anggotanya sambil beradaptasi dengan 

konteks sosial yang lebih luas. 

Persamaan Kedua penelitian memiliki kesamaan 

objek penelitian, yaitu komunitas wibu, 

serta menganalisis bagaimana mereka 

berinteraksi dengan masyarakat, 

meskipun dengan sudut pandang dan 

tujuan yang berbeda. 

Perbedaan Pada penelitian terdahulu berfokus pada 

proses pembentukan identitas komunitas 

dan penerimaan sosial, sementara pada 

penelitian ini berfokus pada strategi 

komunikasi yang digunakan oleh 

komunitas wibu untuk mengatasi stigma. 

Kontribusi Penelitian Penelitian terdahulu dapat digunakan 

sebagai studi kasus yang relevan dalam 

memperluas pemahaman mengenai 

dinamika komunitas wibu, 

membandingkan dan mengkontraskan 

strategi komunikasi komunitas wibu di 

lokasi berbeda, memberikan gambaran 

yang lebih luas tentang praktik dan 

tantangan yang mereka hadapi. 

(Sumber: Diolah oleh Peneliti) 
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2.2. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan salah satu tahapan dalam proses penelitian yang 

harus dilakukan oleh peneliti. Penyusunan kajian teori menjadi dasar 

pertimbangan dalam penentuan langkah-langkah penelitian. Menurut 

Kerlinger (1978, dalam Sugiyono, 2013), teori terdiri dari serangkaian 

konstruk (konsep), definisi, dan proposisi yang memungkinkan analisis 

fenomena secara terstruktur dan komprehensif melalui penentuan hubungan 

antar variabel, sehingga dapat membantu dalam menjelaskan dan memprediksi 

fenomena.  

Landasan teori merupakan studi yang mengkaji berbagai konsep, asumsi, 

proposisi, dan definisi untuk memberikan pemahaman serta penjelasan 

sistematis mengenai fenomena sosial, dan mengaitkannya dengan teori terkait. 

Teori Komunikasi Persuasif dari Robert B. Cialdini untuk mengidentifikasi 

strategi komunikasi komunitas Akai Itera di Institut Teknologi Sumatra dalam 

menghadapi stigma masyarakat 

2.2.1. Teori Komunikasi Persuasif Dari Robert B. Cialdini 

Menurut Richard. M. Perloff (2021) mendefinisi persuasi sebagai “proses 

simbolis di mana komunikator berusaha meyakinkan orang lain untuk 

mengubah sikap atau perilaku mereka terkait suatu isu melalui 

penyampaian pesan dalam suasana pilihan bebas.” Persuasi merupakan 

proses di mana komunikator menggunakan simbol, seperti pesan, untuk 

memengaruhi sikap atau perilaku orang lain mengenai suatu isu. Hal ini 

dilakukan dalam suasana di mana penerima pesan memiliki kebebasan 

dalam membuat keputusan.  

Istilah komunikasi persuasif diambil dari kata “Persuasion” dalam 

bahasa Inggris, yang berasal dari kata Latin "Persuasio," yang berarti 

membujuk, merayu, atau meyakinkan. (H.AW. Widjaja, 2002). Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persuasif bersifat membujuk 

secara halus. 

Dikutip dalam buku “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar” karya Deddy 

Mulyana, Miller mendefisinikan komunikasi sebagai situasi di mana 



18 
 
 

sebuah sumber dapat mengirimkan pesan kepada penerima dengan 

tujuan memengaruhi perilaku penerima secara sadar. Dalam komunikasi, 

setiap individu menginginkan agar pesan yang mereka sampaikan dapat 

dimengerti dan diterima dengan baik.  Strategi pesan persuasif dapat 

digunakan untuk memastikan bahwa pesan tersebut diterima dan diyakini 

oleh orang lain. Persuasi dapat dilakukan dengan cara rasional atau 

emosional, sering kali persuasi melibatkan aspek afeksi yang 

berhubungan dengan emosi individu. Pendekatan emosional ini dapat 

menimbulkan simpati dan empati seseorang (Maulana, 2013). Dapat 

disimpulkan dari definisi para ahli mengenai komunikasi persuasif 

merupakan suatu upaya untuk sikap, pandangan, dan tindakan seseorang 

sesuai dengan yang diinginkan dengan cara membujuk tanpa paksaan. 

Komunikasi persuasif sangat penting dalam upaya memengaruhi 

seseorang. Akan tetapi, proses komunikasi persuasif tidaklah sederhana, 

terdapat banyak faktor yang perlu diperhatikan agar komunikan mau 

mengubah sikap, pendapat, dan perilakunya. Beberapa faktor menurut 

Suryana (2016) yang perlu diperhatikan di antaranya: 

a. Kejelasan tujuan. 

b. Memahami dengan cermat audiens yang dihadapi.  

c. Memilih strategi yang tepat dalam konteks komunikasi. 

Pada awal karirnya, Robert B. Cialdini memiliki ketertarikan mendalam 

untuk memahami bagaimana manusia dapat dipengaruhi atau dipersuasi 

oleh sesamanya. Untuk itu, ia menjalani serangkaian eksperimen dan 

studi di lapangan, bertujuan mengidentifikasi pola-pola konsisten dalam 

perilaku manusia ketika dihadapkan pada situasi yang bersifat persuasif. 

Puncak dari penelitiannya ini diwujudkan dalam karyanya yang 

monumental, Influence: The Psychology of Persuasion (2009). Dalam 

buku ini, Cialdini merangkum berbagai penelitiannya dan 

memperkenalkan enam prinsip dasar yang kerap digunakan untuk 

memengaruhi perilaku orang lain. 
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Setelah bukunya dirilis, keenam prinsip Cialdini dengan cepat meraih 

popularitas dan diadopsi di berbagai bidang, mulai dari pemasaran, 

penjualan, hingga politik dan negosiasi. Prinsip-prinsip ini dianggap 

universal, terbukti efektif dalam berbagai konteks budaya, dan telah 

menjadi acuan dalam memahami dinamika persuasi. 

Teori komunikasi persuasif yang dikembangkan Cialdini tidak hanya 

bertahan, tetapi juga terus berkembang seiring waktu, tetap relevan 

dalam menjelaskan bagaimana dan mengapa manusia dapat dipengaruhi 

dalam berbagai situasi. Kejelian Cialdini dalam merangkum esensi dari 

dinamika persuasi ini menjadikan teorinya sebagai salah satu pilar 

penting dalam studi komunikasi dan psikologi sosial hingga saat ini. 

Beberapa prinsip dalam melakukan persuasi menurut Robert Cialdini 

(2009), di antaranya: 

1. Reciprocation (Timbal Balik) 

Prinsip Reciprocation (timbal balik) merupakan prinsip dalam 

hubungan sosial di mana seseorang merasa terdorong untuk membalas 

kebaikan yang telah diterimanya dengan cara yang serupa (Cialdini, 

2009). Pada prinsip ini menjelaskan bahwa orang lebih cenderung 

untuk mendukung dan memenuhi keinginan kita jika kita 

memperlakukan mereka dengan cara yang sesuai dengan apa yang kita 

harapkan mereka lakukan kepada kita. Dalam penelitian ini, prinsip 

reciprocation digunakan untuk memahami bagaimana hubungan 

saling menguntungkan terbentuk dan berkembang, serta bagaimana 

prinsip ini dapat menjadi dasar bagi terciptanya kepercayaan, 

solidaritas, dan kolaborasi dalam suatu kelompok atau komunitas. 

2. Commitment and Consistency (Komitmen dan Konsistensi) 

Prinsip Commitment and Consistency (Komitmen dan Konsistensi) 

mencerminkan keinginan individu untuk terlihat dan tetap konsisten 

dengan pilihan yang telah dibuat atau sikap yang telah diambil 

(Cialdini, 2009). Keinginan ini sering kali memunculkan tekanan, 
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baik secara personal maupun interpersonal, yang mendorong individu 

untuk bertindak sesuai dengan komitmen tersebut. Tekanan tersebut 

kemudian mendorong individu untuk enggan menarik diri dari pilihan 

yang telah dibuat. Mereka akan mematuhi dan bertindak sesuai 

dengan apa yang telah disepakati. 

3. Social Proof (Bukti Sosial) 

Prinsip Social Proof (Bukti Sosial) merupakan salah satu cara yang 

digunakan untuk menentukan kebenaran dengan melihat apa yang 

dianggap benar oleh orang lain (Cialdini, 2009). Pada prinsip ini 

menjelaskan bahwa individu cenderung mengikuti apa yang dianggap 

benar berdasarkan apa yang dilakukan oleh banyak orang. 

4. Liking (Kegemaran) 

Robert B. Cialdini (2009) menggambarkan prinsip Liking (Kesukaan) 

sebagai bagaimana hubungan yang didasari rasa suka dapat 

memengaruhi keputusan dan persetujuan seseorang. Dalam konteks 

ini, prinsip liking dimanfaatkan untuk menciptakan hubungan positif 

atau akrab dengan orang lain guna memengaruhi keputusan mereka, 

meskipun hubungan persahabatan belum terbentuk. Ketika seseorang 

menyukai mereka, individu tersebut cenderung lebih setuju atau 

mengikuti permintaan. Oleh karena itu, strategi ini berfokus pada 

usaha untuk membuat orang lain menyukai mereka terlebih dahulu, 

yang dapat meningkatkan peluang persetujuan atau kepatuhan 

terhadap apa yang diajukan. Hal ini menunjukkan bagaimana rasa 

suka dapat digunakan untuk memengaruhi tindakan orang lain, baik 

dalam konteks profesional maupun sosial. 

5. Authority (Otoritas) 

Pada penelitian Stanley Milgram (dalam buku The Psychology of 

Persuasion oleh Cialdini, 2009) menemukan bahwa individu 

cenderung untuk mematuhi perintah dari figur otoritas, bahkan jika 

perintah tersebut dapat menyebabkan konsekuensi negatif atau tidak 
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bermoral. Penelitian tersebut menunjukkan betapa besar pengaruh 

tekanan dari otoritas dalam membentuk dan mengendalikan tindakan 

seseorang. Maka dari itu, prinsip Authority (Otoritas) dapat digunakan 

untuk mengarahkan perilaku individu sesuai dengan kehendak atau 

tujuan pihak yang memiliki otoritas. 

6. Scarcity (Kelangkaan) 

Prinsip Scarcity (Kelangkaan) menjelaskan sesuatu menjadi lebih 

berharga ketika keberadaannya terbatas. Dengan meyakinkan orang 

lain mengenai kelangkaan suatu barang dapat secara signifikan 

meningkatkan nilai persepsinya di mata mereka (Cialdini, 2009). 

Dalam penelitian ini, menonjolkan potensi atau keunikan yang 

dimiliki mampu meningkatkan daya tarik sekaligus mendorong orang 

lain untuk menerima atau mengikuti pesan yang disampaikan. 

Peneliti menggunakan Teori Komunikasi Persuasif dari Robert B. 

Cialdini dengan tujuan untuk memahami bagaimana proses-proses yang 

terjadi ketika pesan komunikasi ditujukan untuk memengaruhi sikap dan 

perilaku orang yang menerima pesan. Teori komunikasi persuasif dari 

Robert B. Cialdini sangat cocok untuk penelitian ini karena dapat 

menjelaskan cara-cara efektif untuk memengaruhi sikap dan perilaku 

orang lain dalam mengatasi stigma. Dengan keenam prinsip teori 

komunikasi persuasif (Reciprocation, Commitment and Consistency, 

Social Proof, Liking, Authority, dan Scarcity), teori ini memberikan 

kerangka kerja untuk menganalisis bagaimana komunitas wibu 

menggunakan strategi komunikasi persuasif untuk menghadapi stigma 

negatif di masyarakat. Teori ini juga membantu memahami bagaimana 

pesan dapat disampaikan secara efektif untuk meningkatkan penerimaan 

dan mengurangi stigma terhadap komunitas wibu, sehingga relevan 

untuk mengevaluasi dan mengembangkan strategi komunikasi yang 

berdampak. 
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2.3. Gambaran Umum Wibu  

Pecinta budaya Jepang di Indonesia sering disebut sebagai “Wibu,” yang 

sebelumnya dikenal dengan istilah “Wapanese” atau Wanna be Japanese. 

Istilah "Wibu" diadaptasi dari kata "Weeaboo," yang merujuk pada individu 

bukan dari Jepang yang memiliki minat berlebihan pada kebudayaan Jepang, 

bahkan hingga meniru pola hidup orang Jepang. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), Wibu adalah orang yang terobsesi dengan budaya dan gaya 

hidup orang Jepang. 

Sebelum adanya istilah Wibu, istilah “Japanofilia” lebih dulu digunakan pada 

akhir abad ke-18. Menurut sejarahnya, Patrick Lafcadio Hearn atau lebih 

dikenal sebagai Koizumi Yakumo adalah wibu pertama di dunia. Hal tersebut 

dikarenakan kecintaannya pada Jepang. Lafcadio telah banyak menerbitkan 

buku mengenai kebudayaan Jepang, salah satu bukunya yang populer adalah 

“Kwaidan: Studies and Stories of Stranger Things”. Selain itu, ia juga menikah 

dengan Koizumi Setsuko dan mengubah kewarganegaraannya menjadi warga 

negara Jepang. Kemudian, pada tahun 2000-an, muncul istilah Wapanese 

(Wannabe Japanese) yang ditujukan untuk merendahkan orang Barat yang 

terobsesi pada budaya Jepang. Istilah tersebut telah berkembang menjadi 

“Weeaboo” dengan makna yang sama, namun istilah “Weeaboo” ditujukan 

kepada siapa saja yang bukan orang Jepang.  

Di Indonesia, istilah Wibu digunakan untuk menyebut seseorang yang sekadar 

menonton anime atau membaca manga. Menurut Julianto (2022), orang-orang 

yang hanya menyukai anime disebut “Otaku,” karena seorang “Otaku” belum 

tentu tergila-gila dengan kebudayaan Jepang. Banyak orang yang belum paham 

mengenai perbedaan Wibu dengan Otaku. Mereka beranggapan bahwa "Wibu" 

merupakan istilah untuk seseorang yang menyukai dan terobsesi dengan anime 

atau animasi Jepang. Namun, istilah “Wibu” tidak selalu berkaitan dengan 

anime saja, melainkan kebudayaan Jepang yang meliputi idol Jepang, cara 

berpakaian, hingga gaya hidup yang berhubungan dengan budaya Jepang.  

Istilah “Otaku” berasal dari bahasa Jepang yang bermakna "Rumah”. Seiring 

waktu, istilah tersebut mengalami perubahan makna yang merujuk pada Geek 
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atau seseorang yang menggemari suatu hobi atau minat tertentu, terutama 

berkaitan dengan anime, manga, dan teknologi. Selain itu penggunaan istilah 

“Otaku” digunakan merujuk pada orang Jepang. Di Jepang, “Otaku” seringkali 

memiliki konotasi yang lebih netral atau bahkan positif, tergantung pada 

konteks dan tingkat keterlibatannya. Sedangkan, wibu merujuk kepada 

individu non-Jepang yang menunjukkan tingkat obsesi yang tinggi terhadap 

budaya Jepang 

Dikutip dari artikel “Pengertian Wibu, Kenali Ciri-Ciri dan Bedanya dengan 

Otaku,” ciri-ciri Wibu antara lain: (1) Menunjukkan obsesi berlebihan terhadap 

Jepang; (2) Mencantumkan nama Jepang pada akun media sosial mereka; (3) 

memiliki husbu (suami khayalan), waifu (istri khayalan), atau pacar khayalan 

yang terinspirasi dari karakter Jepang; (4) Meniru perilaku dan gaya hidup khas 

orang Jepang; (5) Seringkali menggunakan bahasa Jepang dalam percakapan 

sehari-hari; (6) Secara tegas membedakan antara anime dan animasi sebagai 

dua kategori yang berbeda. 

Dalam penelitian “Stigma Sosial Terhadap Wibu (Studi Kasus Wibu di Kota 

Depok, Jawa Barat)” oleh Rifhan Wicaksono (2023), sebelum menjadi Wibu, 

mereka awalnya hanya sekadar menonton anime (animasi Jepang) di televisi 

Indonesia atau membaca Manga (komik Jepang). Rasa penasaran kemudian 

mendorong mereka untuk mengeksplorasi lebih dalam terkait budaya Jepang, 

seperti makanan Jepang, gaya hidup, bahasa, hingga menirukan karakter di 

dalam anime (Cosplay). 

2.3.1. Komunitas Akai Itera 

Akai (Atarashii Sekai) Itera (Institut Teknologi Sumatra) merupakan 

sebuah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di Institut Teknologi Sumatra 

yang menjadi wadah bagi mahasiswa yang memiliki ketertarikan yang 

besar terhadap bahasa dan kebudayaan Jepang. Selain itu, organisasi ini 

juga berperan penting dalam mengembangkan berbagai minat dan bakat 

anggotanya, dengan tujuan untuk mendorong kemajuan dan 

perkembangan individu dalam komunitas tersebut.  
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Kata “Atarashii Sekai” (新しい世界) berasal dari dua kata dalam bahasa 

Jepang: “Atarashii” (新しい) yang berarti “Baru,” dan “Sekai” (世界) 

yang berarti “Dunia.” Secara keseluruhan, nama ini mengandung makna 

sebagai “Dunia Baru.” Dalam konteks Akai Itera, nama ini 

menggambarkan bahwa organisasi tersebut adalah sebuah dunia baru 

bagi para anggota yang tertarik mempelajari bahasa dan budaya Jepang. 

Dengan demikian, nama ini mencerminkan ruang yang penuh dengan 

peluang dan pengalaman baru bagi mereka yang ingin mendalami dan 

mengembangkan minat mereka pada kebudayaan Jepang. 

Akai Itera didirikan pada 24 September 2016 oleh mahasiswa Institut 

Teknologi Sumatra angkatan 2015. Komunitas ini beranggotakan 

mahasiswa Institut Teknologi Sumatra dari berbagai fakultas dan 

angkatan yang memiliki kesamaan minat akan kebudayaan Jepang. Akai 

Itera berfokus pada bidang bahasa dengan cakupan pengembangan yang 

luas pada kebudayaan Jepang sebagai prioritas utama dalam mendukung 

dan mengembangkan minat serta bakat mahasiswa Institut Teknologi 

Sumatra.  

Akai Itera memiliki visi sebagai wadah untuk mengembangkan minat 

bakat mahasiswa Institut Teknologi Sumatra yang terorganisir dan 

berkesinambungan dalam bidang bahasa dan kebudayaan negara Jepang. 

Misi komunitas ini mencakup beberapa tujuan penting:  

1. Menghimpun segenap Mahasiswa Itera yang tertarik untuk 

mempelajari bahasa dan kebudayaan Jepang.  

2. Memperkenalkan dan mempelajari bahasa dan kebudayaan Jepang 

khususnya di Itera dan Indonesia pada umumnya.  

3. Membina persaudaraan serta kekeluargaan sesama anggota.  

4. Membina anggota-anggota menjadi mahasiswa yang kritis, analitis, 

bertanggung jawab, dan berwawasan masyarakat global. 

Eksistensi Akai Itera terus meningkat. Kegiatan dan informasi mengenai 

Akai Itera mulai dimuat di berbagai media. Hal tersebut membuat nama 

dan informasi tentang Akai Itera menjadi lebih dikenal oleh masyarakat 
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luas. Jumlah mahasiswa yang mendaftar di Akai Itera mengalami 

peningkatan yang signifikan.  Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya 

minat dan antusiasme mahasiswa terhadap budaya Jepang dan berbagai 

kegiatan yang diselenggarakan oleh Akai Itera. Dengan semakin 

bertambahnya anggota, Akai Itera terus berupaya memperluas cakupan 

kegiatannya dan meningkatkan kualitas program-program yang 

ditawarkan.  

Sejak berdirinya komunitas tersebut, Akai Itera telah mengadakan 

berbagai kegiatan dan acara, di mana banyak anggotanya terlibat sebagai 

pelaksana maupun peserta. Kegiatan-kegiatan tersebut seperti 

mengadakan acara dies natalis Akai Itera, first gathering, menonton film 

anime bersama di bioskop, menyelenggarakan ramah tamah dengan 

komunitas lain, hingga turut berpartisipasi dalam penggalangan dana 

untuk korban banjir di Sumatra. 

Akai Itera memberikan nama kabinet yang berbeda setiap tahunnya. Saat 

ini, kabinet tersebut dinamakan “Kabinet Meiji Togukawa.” Nama ini 

diambil dari dua era penting dalam sejarah Jepang, yaitu Restorasi Meiji 

dan Keshogunan Tokugawa yang masing-masing memiliki makna 

mendalam. Era Meiji menandai periode reformasi besar yang mengubah 

Jepang dari negara feodal menjadi kekuatan modern dalam waktu yang 

relatif singkat, hanya tiga tahun. Restorasi Meiji juga menandai 

berakhirnya kekuasaan Tokugawa Shogun, yang dikenal sebagai shogun 

terkuat dan pemersatu Kekaisaran Jepang. 

Dengan memilih nama Kabinet Meiji Tokugawa, Akai Itera berharap 

kepengurusan saat ini dapat melakukan revolusi dan membawa 

perubahan signifikan dalam organisasi, sama seperti yang dilakukan pada 

era Meiji. Kabinet ini tidak hanya berfungsi sebagai penggerak 

kemajuan, tetapi juga sebagai lambang kekuatan dan persatuan dalam 

mencapai visi dan misi Akai Itera. Kabinet Meiji Tokugawa terdiri dari 

Bendahara, Sekretaris, Bidang Eksternal dan Bidang Internal, meliputi 

divisi Benkyou, Manga, Cosakai, Ongaku, dan Fundraising. 
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a. Benkyou 

Kata “Benkyou” (べんきょう) berasal dari bahasa Jepang, yang berarti 

“belajar”. Divisi Benkyou merupakan kegiatan belajar bahasa Jepang 

yang rutin dilaksanakan Sabtu atau Minggu. Kegiatan ini dipandu oleh 

pengurus divisi Benkyou Akai Itera yang bertindak sebagai pengajar 

untuk anggotanya. Kegiatan ini meliputi pembelajaran dasar-dasar 

bahasa Jepang, mulai dari kosakata dan struktur kalimat, penulisan 

hiragana dan katakana, praktik berdialog, hingga mini game yang 

berkaitan dengan bahasa Jepang. 

 

Gambar 3 Kegiatan Benkyou   

(Sumber: www.instagram.com/akai.itera) 

b. Manga  

Kata “Manga” (まんが) berasal dari bahasa Jepang, yang berarti 

“Komik Jepang.” Divisi Manga merupakan kegiatan belajar 

menggambar dengan tema yang telah ditentukan. Program ini 

biasanya berfokus pada menggambar karakter anime dalam berbagai 

pose dan ekspresi, memungkinkan peserta untuk mengembangkan 

keterampilan artistik mereka melalui latihan terstruktur. Tiap anggota 

dapat menggambar sesuai dengan art style-nya masing-masing. 

Kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap hari Sabtu. 

 

Gambar 4. Karya Anggota Manga Akai Itera 

(Sumber: www.instagram.com/Manga_akai.itera) 

http://www.instagram.com/akai.itera
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c. Cosakai 

Cosakai atau Cosplay (Costume and Play) Akai merupakan kegiatan 

mengenakan kostum dan aksesoris untuk meniru karakter dari anime, 

Manga, film, game, atau media pop lainnya. Selain berlatih 

berdandan, divisi ini juga mempelajari teknik pembuatan dan 

perawatan kostum untuk cosplay, seperti styling wig, pembuatan 

weapon dan aksesoris kostum, serta berlatih meniru gaya dan pose 

karakter yang akan di-Cosplay. Divisi ini rutin dilaksanakan setiap 

hari Sabtu. 

 

Gambar 5 Anggota Akai Itera Cosplay pada demo UKM PPKMB ITERA 

(Sumber: Foto dari Peneliti, 17 Agustus 2024) 

d. Ongaku  

Kata “Ongaku” (おんがく) berasal dari bahasa Jepang, yang berarti 

“Musik.” Divisi Ongaku merujuk pada seni musik. Akai Itera 

memiliki band, yaitu Ongaku Itera yang sudah mulai sering tampil di 

berbagai acara dan kontes nyanyi yang diselenggarakan oleh 

penyelenggara acara budaya Jepang, dan beberapa di antaranya 

berhasil meraih juara. Kegiatan Ongaku rutin dilaksanakan setiap hari 

Sabtu. 

 

Gambar 6. Band Ongaku Akai Itera Tampil di acara Dies Natalis Akai Itera  
(Sumber: Foto Dari Peneliti, November 2024) 
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e. Fundraising 

Fundraising merupakan salah satu kegiatan dalam bidang 

kewirausahaan yang bertujuan untuk mengumpulkan dana atau kas 

Akai Itera. Divisi Fundraising Akai Itera terlibat aktif dalam berbagai 

kegiatan, termasuk memasak dan menjual merchandise di berbagai 

acara. Melalui inisiatif ini, mereka tidak hanya mendukung finansial 

organisasi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada anggotanya 

untuk mengasah keterampilan kewirausahaan. Kegiatan ini juga 

memperkuat rasa kebersamaan dan tanggung jawab di antara anggota, 

serta membantu mempromosikan Akai Itera ke masyarakat luas.  

 

Gambar 7. Tenant Fundraising Akai Itera pada kegiatan PKKMB Itera 

(Sumber: Foto dari Peneliti, 17 Agustus 2024) 

Partisipasi aktif dalam kegiatan tersebut memberikan anggota Akai Itera 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan kreativitas dan 

memperluas jaringan pertemanan dengan sesama pecinta budaya Jepang. 

Dengan semangat dan dedikasi anggotanya, Akai Itera terus 

berkontribusi dalam memperkenalkan budaya Jepang dan 

pengalamannya di Institut Teknologi Sumatra. 

2.4. Kerangka Konseptual 

2.4.1 Strategi Komunikasi 

Kata “Strategi” berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “Stratos” yang 

artinya tentara dan kata “Agein” yang berarti memimpin. Maka, strategi 

merujuk pada pimpinan tentara. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), strategi merupakan “ilmu dan seni menggunakan semua sumber 

daya bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu dalam perang atau 
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damai.” Menurut Anderson, strategi merupakan seni atau keterampilan 

yang mengandalkan kemampuan berpikir untuk memanfaatkan sumber 

daya yang ada demi mencapai tujuan dengan keuntungan maksimal dan 

efisien (Cangara, 2013). Sedangkan, komunikasi merupakan proses 

pertukaran pesan atau informasi antara komunikator dengan komunikan.  

Middleton mendefinisikan strategi komunikasi sebagai perpaduan 

elemen-elemen komunikasi (komunikator, pesan, media, komunikan, 

efek) yang disusun dengan cermat untuk mencapai tujuan komunikasi 

secara efisien (Cangara, 2013). Selain itu, strategi komunikasi harus 

mampu menguraikan penerapan praktisnya, dengan pendekatan 

(approach) yang dapat disesuaikan berdasarkan situasi dan kondisi yang 

berubah (Effendy, 2015). 

Menurut Effendy (2015), tujuan strategi komunikasi mencakup beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. To secure acceptance (mencapai penerimaan): Memastikan bahwa 

pesan yang disampaikan telah diterima dan dipahami dengan baik oleh 

komunikan. 

2. To establish acceptance (membangun penerimaan): Setelah 

komunikan memahami pesan tersebut, langkah berikutnya adalah 

membina hubungan dan dukungan mereka. 

3. To motivate action (memotivasi tindakan): Setelah menerima dan 

dibina, tahap terakhir adalah memotivasi komunikan untuk 

mengambil tindakan yang diinginkan. 

Selain itu, Effendy juga menguraikan beberapa fungsi utama strategi 

komunikasi, yaitu: 

1. Menyebarluaskan Pesan 

Strategi komunikasi berfungsi untuk menyebarluaskan pesan yang 

bersifat persuasif, informatif, dan instruktif secara terstruktur kepada 

audiens, guna mencapai hasil yang maksimal. 
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2. Menjembatani Kesenjangan Budaya 

Strategi komunikasi berperan dalam mengatasi kesenjangan budaya 

yang muncul akibat kemudahan akses dan penggunaan media massa. 

Tanpa strategi yang tepat, media massa dapat merusak nilai-nilai 

budaya yang ada. 

Anwar Arifin (1984) merumuskan langkah-langkah ketika menyusun 

sebuah strategi komunikasi, yaitu: 

1. Mengenal khalayak 

Komunikator perlu memahami khalayak yang dihadapi untuk 

mencapai komunikasi yang efektif. Hal ini melibatkan menciptakan 

keselarasan kepentingan dengan khalayak melalui penyesuaian pesan, 

metode, dan media yang digunakan. 

2. Menentukan pesan 

Pesan harus dirancang untuk menarik perhatian khalayak dengan 

memilih tema dan materi yang tepat, memastikan pesan tersebut 

relevan dan menarik bagi audiens. 

3. Menetapkan metode  

Metode penyampaian dapat dianalisis dari dua aspek: 

pelaksanaannya, yang berfokus pada cara komunikasi tanpa 

memperhitungkan isi pesan, dan isinya, yang menilai komunikasi 

berdasarkan bentuk pernyataan atau pesan yang menyampaikan 

maksud tertentu. 

4. Seleksi dan Penggunaan Media. 

Pemilihan media harus dilakukan dengan cermat, disesuaikan dengan 

faktor-faktor komunikasi yang relevan untuk memastikan efektivitas 

penyampaian pesan. 
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2.4.2 Stigma Sosial Terhadap Wibu 

Istilah “Stigma” berasal dari bahasa Inggris yang berarti noda atau cacat. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), stigma didefinisikan 

sebagai ciri negatif yang menempel pada pribadi seseorang karena 

pengaruh lingkungannya.  

Menurut Link dan Phelan (2001), komponen stigma terbagi menjadi 

empat, yaitu:  

1. Labelling: Penjulukan atau cap kepada seseorang atau kelompok.  

2. Stereotip: Pandangan masyarakat terhadap seseorang atau kelompok 

belum tentu benar dan salahnya. 

3. Pemisahan: Membedakan kelompok yang mendapatkan stigma 

negatif dan menghindari mereka karena tidak ingin terpengaruh cap 

tersebut. 

4. Diskriminasi: Perlakuan buruk terhadap suatu kelompok karena 

perbedaan mereka, baik secara verbal (hinaan) maupun non-verbal 

(kekerasan). 

Pada awalnya, stigma terbentuk dari pelabelan, yaitu terdapat perbedaan 

antara seseorang atau kelompok dan diberikan label negatif. Kemudian, 

pandangan negatif atau stereotip yang berkembang dan menyebar 

memperkuat hubungan buruk dengan label yang dimaksud. Stereotip 

tersebut menciptakan pemisahan yang menimbulkan batasan dan 

mengisolasi antara “yang melabeli” dan “yang dilabeli.”  Stigma tersebut 

menciptakan respons bagi “yang dilabeli,” seperti rendah diri dan rasa 

malu. Diskriminasi yang dilakukan sosial memperkuat ketidaksetaraan 

sosial dan ekonomi dalam berbagai aspek kehidupan. Akhirnya, stigma 

direproduksi dan diperkuat oleh lingkungan sosial dan media melalui 

bahasa, sikap, dan representasi negatif, menjadikan stigma sebagai 

masalah kompleks yang terhubung dengan norma sosial, budaya, dan 

dinamika kekuasaan. 

Stigma negatif melekat pada istilah “Wibu” yang disebabkan fanatisme 

yang berlebihan terhadap budaya Jepang. Stigma tersebut timbul sejak 
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kasus penculikan dan pembunuhan oleh Tsutomu Miyazaki yang terjadi 

pada tahun 1988-1989. Miyazaki melakukan pelecehan seksual dan 

pembunuhan pada korbannya. Modusnya dengan mengajak dan 

memaksa korban berkeliling di daerah Saitama atau Tokyo, dan saat 

korban lengah, dia memperkosa dan membunuhnya. Miyazaki telah 

melakukan aksinya sebanyak empat kali dan memakan 4 korban. Ia juga 

melakukan kanibalisme dengan memakan dan menyimpan tubuh 

korbannya. Akhirnya, ia divonis hukuman gantung pada tahun 2008. 

Polisi mendapati banyaknya komik dan video Jepang di rumah Miyazaki. 

Hal tersebut menyebabkan stigma negatif terhadap Wibu. Pada artikel 

“Japanese Subculture in the 1990s: Otaku and the Amateur Manga 

Movement” karya Sharon Kinsella (1998), menyatakan bahwa sejak 

kasus tersebut media kerap mengaitkan seorang “Otaku” merupakan 

individu yang berbahaya dan cabul.  

Selain kasus Miyazaki, banyak kasus yang tidak wajar yang dialami oleh 

Wibu, salah satunya menikahi waifu atau husbu (pacar khayalan dari 

karakter anime atau game) yang dialami oleh Akihiko Kondo menikahi 

karakter Hatsune Miku. Dikutip dari “Pria Jepang Ini Dijuluki 

'Fictosexual', Menikah dengan Karakter Anime” oleh Detik, Kondo 

mengakui hubungannya aneh, namun ia telah jatuh cinta pada Hatsune 

Miku sejak 2008, kemudian pada tahun 2017, ia berkesempatan untuk 

berinteraksi menggunakan Gatebox melalui hologram. Kondo dijuluki 

Fictosexual atau seseorang yang memiliki perasaan romantis terhadap 

karakter fiksi. 

Dalam beberapa tahun terakhir, istilah "Wibu" memperoleh konotasi 

buruk di masyarakat (Rohmatulloh, 2022). Awalnya, istilah tersebut 

hanya digunakan untuk meremehkan atau menghina individu yang 

memiliki obsesi akan kebudayaan Jepang. Namun, seiring berjalannya 

waktu istilah "Wibu" menjadi label baru bagi mereka yang sekadar 

menikmati budaya pop Jepang, seperti anime, Manga, dan musik. 
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Berbagai julukan yang sering ditujukan kepada mereka, seperti nolep (no 

social life), anti-sosial, aneh, cabul, kekanak-kanakan, dan bau bawang 

yang mencerminkan stereotip negatif dalam masyarakat. Stigma sosial 

terhadap komunitas wibu memberikan dampak personal bagi 

individunya, seperti merasa terasingkan dari masyarakat, insecure atau 

tidak percaya diri, menutup diri, stres, kecemasan yang berlebihan, 

hingga depresi. Dampak ini dapat memengaruhi kehidupan sosial dan 

psikologis individu, serta menghambat perkembangan pribadi mereka.  

Pada penelitian “Stigma terhadap Wibu (Studi Kasus di Depok, Jawa 

Barat)” oleh Rifhan Wicaksono, menguraikan solusi dari Wibu terhadap 

stigma yang diterima yaitu dengan introspeksi diri, acuh, peka terhadap 

sekitar, dan sabar. Langkah-langkah tersebut dianggap penting untuk 

membantu individu menghadapi stereotip negatif yang kerap dilekatkan 

pada komunitas wibu. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tipe Penelitian 

Untuk memperoleh data yang berkualitas melalui pemahaman dan analisis 

yang mendalam terkait strategi komunikasi terhadap stigma sosial. Peneliti 

memilih jenis penelitian kualitatif dengan Teori Komunikasi Persuasif dari 

Robert B. Cialdini. Menurut Neumann (2016), metode kualitatif dapat 

menggali pengalaman, perspektif, dan konteks yang melibatkan partisipan 

secara mendalam. Dengan menggunakan metode kualitatif, peneliti dapat 

menganalisis lebih mendalam mengenai bagaimana komunitas wibu 

merespons dan mengatasi stigma yang mereka alami. 

 

3.2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Institut Teknologi Sumatra karena memiliki 

komunitas wibu bernama Akai Itera, yang sangat relevan dengan topik 

penelitian. Sehingga sangat sesuai mengkaji fenomena yang diteliti. 

Berhubung peneliti memiliki relasi dengan anggota Akai Itera, menjangkau 

tempat penelitian menjadi lebih mudah tanpa perlu proses adaptasi. Selain itu, 

Akai Itera belum pernah menjadi subjek penelitian terkait strategi komunikasi 

dalam menghadapi stigma masyarakat, sehingga penelitian ini diharapkan 

memberikan wawasan baru yang bermanfaat. 

 

3.3. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan inti yang didapatkan dari pengalaman peneliti atau 

melalui pengetahuan yang diperoleh dari studi kepustakaan ilmiah (Moleong, 

2018). Dengan menggunakan fokus penelitian, peneliti memiliki panduan 

utama dalam menentukan arah dan tujuan penelitian, sehingga dapat 
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mengidentifikasi isu-isu yang paling relevan dan penting untuk diselidiki. 

Dengan adanya penjelasan mengenai pentingnya fokus penelitian, maka 

peneliti menetapkan fokus penelitian ini pada strategi komunikasi pada 

komunitas Akai Itera dalam menghadapi stigma di masyarakat dengan 

menggunakan Teori Komunikasi Persuasif dari Robert B. Cialdini. 

 

3.4. Penentuan Informan 

Sugiyono (2019), menyebutkan bahwa informan atau narasumber dalam 

penelitian merupakan seseorang yang memiliki informasi maupun data yang 

banyak terkait masalah dan objek yang sedang diteliti sehingga nantinya akan 

dimintai informasi mengenai objek penelitian tersebut. Secara sederhana, 

informan merupakan orang yang dianggap memiliki pemahaman mendalam 

terkait data, informasi, atau fakta mengenai situasi penelitian.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik snowball sampling untuk 

teknik penentuan informan. Menurut Sugiyono (2019), teknik Snowball 

Sampling merupakan teknik pemilihan informan yang pada awalnya, dengan 

jumlah sedikit, kemudian bertambah seiring waktu.  Hal ini disebabkan oleh 

data yang diperoleh belum memuaskan, peneliti terus mencari informan baru 

hingga data yang diperoleh mencapai tingkat kejenuhan. Selain itu, guna 

memperkaya informasi terkait Akai Itera dan memperoleh sudut pandang yang 

lebih beragam, peneliti juga menambahkan informan pendukung dari kalangan 

mahasiswa Institut Teknologi Sumatra yang berada di luar komunitas Akai 

Itera. Berikut adalah kriteria penentuan informan utama dalam penelitian ini: 

a. Informan merupakan anggota aktif dari komunitas Akai Itera di Institut 

Teknologi Sumatera. 

b. Informan merupakan mahasiswa Institut Teknologi Sumatera yang pernah 

atau sering mengikuti acara kebudayaan Jepang. 

c. Informan yang telah mengalami stigma karena minat mereka pada anime 

dan budaya Jepang. 

d. Informan yang bersedia berpartisipasi dalam wawancara atau diskusi, serta 

terbuka untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka. 
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Tabel 2. Informan Utama Penelitian 

No Nama Informan Inisial Keterangan 

1. Adit Setiawan AS Ketua Umum Akai Itera 

2. Ergenvo Wieson EW Wakil Ketua Umum Akai Itera 

3. Aziza Sri Fauziah ASF Bendahara 1 

4. M. Akbar Rizqi Putra MA Ketua Divisi Eksternal 

5. Attar Akram Abdillah  AA Wakil Ketua Divisi Internal 

6. Garland Wijaya GW Ketua Divisi Benkyou 

7 Andreas Alfin Yoga Utama AY Ketua Divisi Ongaku 

8. Shabrina Asmarandha Putri SA Ketua Divisi Manga 

9. Viola Ertha Valiandra VE Ketua Divisi Cosplay 

10. Al Aziz Sultan R  ASR Badan Pengawas 

(Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2024) 

Tabel 3 Informan Pendukung Penelitian 

No Nama Informan Inisial Keterangan 

1. Tonny Putra Yoga TP Matematika Itera 

2. Andresa Pandu Zuki Pratama AP Teknik Telekomunikasi Itera 

3. Ahmad Zainun AZ Teknik Telekomunikasi Itera 

(Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2024) 

3.5. Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2019), sumber data adalah aspek-aspek yang digunakan 

oleh peneliti untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian. 

Pada penelitian ini, data diperoleh dari sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama oleh peneliti untuk tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Data yang 

diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara mengenai kegiatan Akai 

Itera dan pengalaman informan terkait stigma sosial serta bagaimana 

mereka menghadapi dan merespons stigma tersebut. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang ada 

sebelumnya, meliputi buku, jurnal, penelitian terdahulu, dan studi 

kepustakaan lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Data pendukung 

dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, termasuk catatan, 

majalah, koran, berita daring, dan lain sebagainya. Data sekunder yang telah 

diperoleh tidak perlu dianalisis lebih lanjut oleh peneliti. Peneliti hanya 

perlu menguraikan data primer dan data sekunder untuk menciptakan 

informasi yang lebih komprehensif. 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan konsep yang 

digunakan dalam penelitian. Menurut Moleong (2011), teknik pengumpulan 

data untuk penelitian dengan metode kualitatif terdiri dari wawancara, 

observasi, studi pustaka, dan dokumentasi. Pada penelitian ini, agar peneliti 

dapat memperoleh data yang konkrit dan mendalam mengenai bagaimana 

strategi komunikasi terhadap stigma sosial terkait komunitas wibu, khususnya 

komunitas Akai Itera, maka digunakan beberapa teknik pengumpulan data 

berikut ini: 

a) Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan dengan tujuan agar peneliti dapat memperoleh 

informasi secara langsung dari informan. Dalam penelitian ini, wawancara 

dilakukan dengan melibatkan anggota Akai Itera sebagai informan utama 

dan mahasiswa Itera non anggota Akai Itera sebagai informan pendukung. 

Maka dari itu, peneliti dapat memperoleh pandangan dan pengalaman yang 

berbeda mengenai stigma masyarakat terhadap komunitas wibu di Institut 

Teknologi Sumatra. 

b) Observasi 
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Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data yang dilakukan melalui 

pengamatan dan pencatatan strategi komunikasi yang digunakan komunitas 

Akai Itera dalam menghadapi stigma di masyarakat. Dengan proses ini, 

peneliti memperoleh informasi yang akurat dan mendalam terkait fenomena 

yang sedang diteliti. Aspek yang diobservasi dalam penelitian ini mencakup 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan Akai Itera dengan tujuan untuk 

menghadapi dan mengurangi stigma yang dialami komunitas wibu. 

c) Studi Pustaka 

Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data dan informasi berupa 

buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu, dan pustaka lainnya yang relevan 

dengan topik penelitian yang dianalisis. Langkah ini bertujuan untuk 

membangun landasan teori yang kuat dan memperkaya pemahaman peneliti 

tentang konteks dan latar belakang masalah. 

d) Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan guna memperoleh informasi dalam penelitian 

ini. Pada penelitian ini, dokumentasi diperoleh dari hasil observasi langsung 

dalam berbagai aktivitas anggota komunitas Akai Itera. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2019), teknik analisis data adalah metode yang digunakan 

untuk mengolah dan mengolah data yang telah diperoleh dalam penelitian. Hal 

tersebut bertujuan untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dari data, 

sehingga dapat membantu dalam menjawab pertanyaan penelitian dan 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam penelitian. Pada penelitian ini, teknik 

analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga 

tahap utama sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah langkah penyederhanaan, pemilihan, dan fokus pada 

data yang relevan dari kumpulan data yang telah dikumpulkan (Sugiyono, 
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2019). Proses ini meliputi penyaringan data untuk menghilangkan informasi 

yang tidak relevan, duplikat, atau tidak penting, serta merangkum data 

utama agar lebih mudah dianalisis. Tujuan dari reduksi data untuk 

menyederhanakan dan memfokuskan data agar analisis menjadi lebih 

terarah dan informatif, sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam terkait strategi komunikasi yang digunakan komunitas wibu 

dalam menghadapi stigma di masyarakat. 

b. Penyajian Data 

Setelah tahap reduksi data, peneliti menyusun dan menyajikan data yang 

telah disusun ke dalam poin-poin yang terstruktur. Penyajian data adalah 

proses mengorganisasi dan menyajikan data yang telah direduksi dalam 

bentuk yang mudah dipahami (Sugiyono, 2019). Proses ini meliputi 

penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, diagram, atau narasi. Penyajian 

data yang efektif memastikan bahwa hasil penelitian tidak hanya diketahui, 

tetapi dapat digunakan untuk merumuskan strategi yang lebih baik dan 

memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman dan pengelolaan 

stigma terhadap komunitas wibu. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah proses menyimpulkan temuan dari data yang 

telah dianalisis dan disajikan. Menurut Sugiyono (2019), proses ini 

melibatkan interpretasi hasil data untuk menjawab pertanyaan penelitian 

dan mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Penarikan 

kesimpulan menekankan pada menganalisis pola dan hubungan yang 

relevan, serta menyusun kesimpulan atau saran yang berdasarkan hasil yang 

telah dianalisis. Penarikan kesimpulan bertujuan untuk menyajikan 

ringkasan yang menyeluruh dan mendalam dari hasil penelitian, serta untuk 

menyediakan informasi yang signifikan dan bermanfaat bagi semua pihak 

yang terlibat. 
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3.8. Teknik Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono (2019), keabsahan data merujuk pada tingkat akurasi, 

validitas, dan kepercayaan data yang dikumpulkan dalam penelitian. Hal 

tersebut penting untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh 

menggambarkan realitas dengan tepat dan tidak terpengaruh oleh kesalahan 

atau bias. Pada penelitian ini, uji keabsahan dan kredibilitas dilakukan dengan 

cara triangulasi.  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data utama untuk verifikasi atau pembanding terhadap 

data yang diperoleh (Moelong, 2010). Dapat disimpulkan teknik triangulasi 

merupakan suatu cara mendapatkan data yang valid menggunakan sesuatu 

(sumber, teknik, teori) yang berbeda. Menurut Denzin (dalam Moelong, 2017) 

triangulasi terbagi menjadi empat jenis, yaitu triangulasi sumber (data), 

triangulasi teknik, triangulasi peneliti, dan triangulasi teori. Peneliti memilih 

menggunakan triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data yang berkaitan 

dengan stigma sosial terhadap komunitas wibu yang diteliti oleh peneliti.  

  



140 
 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Melalui pendekatan strategis dan program kerja yang terencana, Akai Itera 

berupaya mengubah persepsi negatif terhadap komunitas wibu dengan 

mengacu pada konsep komunikasi Anwar Arifin (1984), yaitu mengenal 

khalayak, menentukan pesan, metode kolaboratif, dan seleksi media. Akai Itera 

memanfaatkan media sosial sebagai saluran utama untuk membangun citra 

positif dan memperkenalkan budaya Jepang. Selain itu, prinsip-prinsip dari 

Teori Komunikasi Persuasif Robert B. Cialdini, seperti Reciprocity, 

Commitment and Consistency, Social Proof, Liking, Authority, dan Scarcity, 

diterapkan untuk memperkuat hubungan dengan audiens dan mengurangi 

stigma negatif. Akai Itera juga mengelola konten media sosial dengan aturan 

yang ketat guna menjaga kredibilitas dan menghindari potensi penyebaran 

informasi negatif. Semua upaya ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa Akai 

Itera memiliki kontribusi positif yang layak dihargai di masyarakat. 

 

5.2. Saran 

Setelah melaksanakan penelitian dan memperoleh hasil penelitian tentang 

strategi komunikasi pada komunitas Akai Itera dalam menghadapi stigma di 

masyarakat, maka peneliti memiliki beberapa saran yang disampaikan, 

diantaranya: 

1. Secara teoritis 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji strategi komunikasi 

menghadapi stigma dengan teori komunikasi persuasif, disarankan untuk 

mengintegrasikan prinsip-prinsip persuasi dengan penggunaan media sosial. 
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Mengingat perkembangan teknologi digital yang pesat, penerapan teori ini 

di era digital dapat memperkaya pemahaman mengenai efektivitas pesan 

persuasif dalam menjangkau audiens yang lebih luas, serta menjadikannya 

lebih aplikatif dalam berbagai konteks komunitas. 

2. Secara Praktis 

Komunitas Akai Itera diharapkan untuk tetap konsisten dalam menjalankan 

program kerja sesuai visi dan misinya. Untuk mencapai tujuan yang belum 

terealisasi, perlu merancang rencana strategis yang lebih rinci dan 

melakukan evaluasi berkala. Selain itu, dalam penyelenggaraan acara, Akai 

Itera perlu memperkuat distribusi informasi melalui saluran komunikasi 

yang lebih luas, seperti media sosial, kolaborasi dengan komunitas lain, dan 

penggunaan poster digital atau iklan sosial media untuk memastikan 

aksesibilitas informasi.
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